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Abstrak. Penyelenggaraan pendidikan harus memberikan informasi dan pertanggungjawaban kepada publik dan stakeholder
tentang berbagai aspek yang terkait dengan pelaksanaan dan hasil yang dicapai. Evaluasi program berguna untuk
mengevaluasi pembelajaran dan perbaikan-perbaikan. Evaluasi Program bertujuan untuk mengetahui keberhasilan suatu
program pembelajaran secara menyeluruh, termasuk untuk mengetahui kelemahan-kelemahan yang perlu diperbaiki.
Evaluasi pembelajaran fisika Inti ini menggunakan model CIPP ( context, input, Process, dan product). Hasil dari penelitian
ini adalah 1. Evaluasi Context program , bahwa pembelajaran Fisika Inti memiliki karakteristik pemahahaman konsep dan
matematika sedangkan hasil angket bahwa pembelajaran Fisika inti. 2. Evaluasi Input terhadap pembelajaran fisika inti
adalah kemampuan matakuliah pendukung ditunjukkan dengan kesiapan sumber belajar dan bahan ajar, kepatuhan terhadap
aturan dan kesiapan untuk memelajari materi yang akan dipelajari 3. Bahwa Process pembelajaran dilakukan secara on line
sehingga evaluasi Proses meliputi kesesuaian waktu perkuliahan dengan jadwal, perilaku mahasiswa dalam perkuliahan
dengan menghidupkan kamera/ mematikan kamera, tingkat kefahamana terhadap proses pembelajaran dan keaktifan
bertanya terhadap materi yang belum faham. 4. Evaluasi Produk, dalam hal evaluasi bahwa 100% mahasiswa lulus dalam
perkuliahan. Rekomendasi bahwa perlu adanya pembelajaran yang lebih baik sesuai dengan karakteristik materi fisika inti
bahwa pembelajaran dengan menggunakan pendekatan computational thinking (52%), problem base learning ( 45%) dan
lainnya ( 3%),

Kata kunci: evaluasi Program; pembelajaran Fisika; CIPP

Abstract. The implementation of education, both formal and informal, in general must provide information and
accountability to the public and/or its stakeholders regarding various aspects related to the implementation and the results
achieved. Program evaluation is indispensable in the context of evaluating learning to do repair-repair. Program evaluation
is also to determine the success of a learning program, not only from one aspect, but must be comprehensive, including to
identify weaknesses that need to be improved. This core physics learning evaluation uses the CIPP model (context, input,
process, and product). The results of this study are 1. Context evaluation of the program, that Core Physics learning has the
characteristics of understanding concepts and mathematics, while the results of the questionnaire show that the core
physics learning. 2. Evaluation Input to core physics learning is ability subject support is indicated by the value of
readiness of learning resources and teaching materials, compliance with rules and readiness to learn material to be
studied 3. That Process learning is done online so that the evaluation process includes Compatibility of lecture time
with schedule, student behavior in lectures by turning the camera on/off the camera, Level of understanding in the
learning process and Actively discussing/ask questions on the material. 4. Product Evaluation, in terms of evaluating
that 100% of students pass the lecture. Recommendation that there is a need for better learning in accordance with
the characteristics of the core physics material that learning using a computational thinking approach (52%), problem
based learning (45%) and others (3%)
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PENDAHULUAN

Penyelenggaraan pendidikan harus
memberikan informasi dan pertanggungjawaban
kepada publik tentang berbagai aspek yang terkait
dengan pelaksanaan dan hasil yang dicapai.
Informasi  tersebut  dapat  meningkatkan
kepercayaan penyelenggaraan pendidikan, dan
dapat dijadikan dasar untuk melakukan
pengembangan (development). Informasi ini

didapatkan melalui suatu proses yang disebut
dengan evaluasi program (Asdar, 2020; Bilasa &
Taspinar, 2020; Derya & Bulent, 2016; Goérkem
Erdogan & Mede, 2021; Ravi Chinta, Mansureh
Kebritchi, 2016; Thurab-Nkhosi, 2019) Evaluasi
program sangat diperlukan dalam konteks untuk
mengevaluasi pembelajaran (Aziz et al., 2018;
Derya & Bulent, 2016; Kafi et al., 2019; Thurab-
Nkhosi, 2019; Ulumi, 2016), karena evaluasi
program pembelajaran merupakan aktivitas yang
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dimaksudkan untuk mengukur kelayakan suatu
desain pembelajaran dan  implementasinya.
Aktivitas evaluasi digunakan untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan(Bilasa & Taspinar,
2020;Eshun et al., 2020; Mat Rasid, 2014; Staf et
al., 2018; Thurab-Nkhosi, 2019) .

Ukuran keberhasilan suatu program
pembelajaran, tidak hanya dievaluasi dari satu
aspek saja, tetapi harus menyeluruh. Kelemahan-
kelemahan yang ada pada suatu program perlu
diperbaiki(Ang Shu & Eng Tek, 2018; Bilasa &
Taspinar, 2020; Derya & Bulent, 2016; Hajaroh
et al., 2021; Mat Rasid, 2014; Staf et al., 2018;
Tas & Duman, 2021; Tunon et al., 2015). Salah
satu model evaluasi adalah model CIPP (context,
input, process, product) untuk memperbaiki dari
suatu program (Al-Shanawani, 2019; ASLAN et
al., 2020; Aziz et al., 2018; Derya & Bulent,
2016; Gorkem Erdogan & Mede, 2021; Thurab-
NKkhosi, 2019). Sementara evaluasi pembelajaran
yang dilaksanakan di prodi pendidikan fisika
hanya sampai dari aspek menilai hasil belajar
peserta didik yang berupa laporan hasil penilaian
Ulangan Tengah Semester (UTS) dan Ulangan
Akhir Semester (UAS). Selain hasil juga diukur
proses pembelajaran yaitu  kemampuan
mahasiswa  dalam mahasisiswa  untuk
memcahkan masalah sehingga setiap konten
materi yang dipelajari dapat diselesaikan dengan
baik vyaitu emampuan mahasiswa dalam
menyampaiakn pendapat, kemampuan problem
solving, critical  thinking, ketrampilan
komputational thinking maupun lainnya
(Csizmadia et al., 2019; Kwon et al., 2021; Lamb
et al., 2019; Ma et al., 2021; Noraini Lapawi &
Hazrati Husnin, 2016)

Evaluasi Program dengan Model CIPP
(Context, Input, Process, Product) dikembangkan
oleh sebuah tim yang diketuai oleh Daniel L.
Stufflebeam (Al-Shanawani, 2019; Aziz et al.,
2018; Darama et al., 2018; Derya & Bulent, 2016;
Hussain, 2017). Konsep tersebut ditawarkan oleh
Stufflebeam dengan pandangan bahwa tujuan
penting evaluasi adalah bukan membuktikan,
tetapi untuk memperbaiki. “The CIPP approach
is based on the view that the most important
purpose of evaluation is not to prove but to
improve”. Masalah penelitian ini menitikberatkan
pada evaluasi pelaksanaan program yaitu
bagaimanakah program pembelajaran fisika inti
ditinjau dari komponen context (konteks), input
(masukan), process (proses), dan product (hasil).
Atau dikenal dengan pendekatan evaluasi CIPP
(Stufflebeam et al., 2007). Rumusan
permasalahan pada penelitian ini adalah

Bagaimana evaluasi konteks (contexs), evaluasi
input, evaluasi proses dan evaluasi hasil yang ada
dalam  program  kegiatan  pembelajaran
berdasarkan tujuan pembelajaran fisika inti?

METODE

Jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis
penelitian deskriptif. Model evaluasi yang
digunakan adalah model evaluasi CIPP dengan
empat tahap yaitu context evaluation, input
evaluation, process evaluation dan product
evaluation.  Pendekatan  penelitian  yang
digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan
penelitian  kualitatif. = Tujuan  pendekatan
penelitian kualitatif yaitu untuk memperoleh data
yang lebih mendalam serta dapat
mendeskripsikan realitasnya. Pendekatan
kualitatif umunya menggunakan instrument
angket, wawancara dan observasi (Darama et al.,
2018; Eshun et al., 2020; Goérkem Erdogan &
Mede, 2021; Tunon et al.,, 2015). Populasi
penelitian adalah mahasiswa pendidikan Fisika di
salah satu PTN di Jawa tengah. Teknik penetapan
responden dengan teknik purposive sampling.
Sampel berjumlah 31 mahasiswa, wawancara
dengan dosen pengajar dan ketua Prodi. Data
hasil kemudian diolah dan dianalisis dengan
menggunakan  analisis deskriptif evaluative.
Analisis data dilakukan dengan beberapa tahap:
pemaparan data, reduksi data, kategorisasi data,
penafsiran/pemaknaan, dan penyimpulan hasil
analisis. Data yang diperoleh melalui wawancara
dan dokumentasi, kemudian dipilih dan dipilah-
pilah sesuai dengan fokus penelitian, setelah
melalui proses analisis kemudian disimpulkan
dan dimaknai. Selanjutnya, data yang diperoleh
melalui angket dari mahasiswa dan wawancara
dengan dosen dan ketua prodi serta observasi
proses pembelajaran dan data mengambil data
nilai hasil UAS dari sistem LMS, dianalisis
dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1)
melakukan rekapitulasi data dari responden, (2)
menghitung jumlah skor dan mengolah data dan
menjadikan dalam  bentuk grafik, dan (3.)
menginterpretasikan ke dalam kriteria skor.
Instrumen angket dan observasi disusun
berdasarkan skala Likert, dan pilihan opsioanl
tertutup, dan terdiri dari pertanyaan/pernyataan
mengenai komponen program pembelajaran.
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Gambar 1. Struktur pendekatan CIPP
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan jadi satu kesatuan,
tidak dipisah. Hasil penelitian menerangkan
sebab akibat dari data yg diperoleh dan logis yg
dirangkai dim kalimat baru, bukan diawali dari
refernsi org lain. Hasil penelitian diberi
keterkaitan dengan refernsi jurnal terkait, terbaru
dan kualitas jurnal baik (terpuji). Temuan
penelitian difokuskan pada empat aspek, yaitu:
Evaluasi program pembelajaran Fisika inti ini
model evaluasi CIPP. CIPP adalah singkatan dari
(Context, Input, Process, dan Product). Model
CIPP  merupakan model evaluasi yang
memandang program yang dievaluasi sebagai
suatu sistem. Hasil penelitian evaluasi Fisika inti
ini sebagai berikut :

a) Evaluasi Konteks

Evaluasi  konteks  bertujuan  untuk
membantu dalam perencanaan  keputusan,
menentukan kebutuhan yang akan dicapai oleh
program dan juga merumuskan tujuan program.
Selain itu, aspek terpenting dalam evaluasi
konteks ini terkait dengan aspek landasan hukum
formal yang melandasi program yang akan
dilaksanakan. Berdasarkan wawancara dengan
ketua jurusan dan dokumentasi data prodi
pendidikan Fisika bahwa Fisika inti merupakan
matakuliah wajib yang harus ditempuh oleh
semua mahasiswa prodi Pendidikan Fisika.
Matakuliah Fisika inti adalah matakuliah 2 SKS
yang ditempuh setelah mahasiswa menempuh
dan lulus matakuliah fisika Modern. Berdasarkan
pedoman kurikulum pendidian fisika, bahwa
kurikulum yang digunakan adalah kurikulum
KKNI. Dalam kurikulum KKNI terdapat capaian
pembelajaran setiap matakuliah, dari capaian
pembelajaran matakuliah sehingga dapat disusun
RPS oleh team dosen yang tergabung rumpun
ilmu. RPS adalah panduan yang digunakan
menjadi dasar dosen dalam mengajar baik teknik
pembelajaran, instrument evaluasi maupun
lainnya.

Hasil wawancara dengan ketua Prodi dan

dosen pendidikan Fisika menyatakan bahwa
matakuliah ~ Fisika memiliki  karakteristik
pemahmana konsep dan matematis. Dan di prodi
pendidikan Fisika ini matakuliah digolongkan
dalam matakuliah rumpun fisika teori bukan
rumpun matakuliah pendidikan. Karakteristik
yang lain bahwa Fisika ini memiliki beberapa
materi yang matematis, penurunan rumus dan
lain-lain. Karakteristik ini yang setidaknya harus
menggunakan pendekatan/teknik pembelajaran
yang cocok.

Angket evaluasi konteks di dasarkan dari
RPS yang digunakan dosen dalam mengajar.
Dalam evaluasi konteks ini terbagi menjadi 2,
yaitu apakah proses pembelajaran sudah sesuai
dengan RPS dan apakah proses pembelajaran
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Hasil angket
yang telah diisi oleh 31 mahasiswa ditabulasikan
dan dilah menggunakan excel sehingga di
dapatkan grafik, sesuai dengan gambar 2.
Gambar 2 menunjukkan bahwa pembelajaran-
RPS vyaitu 70 % mahasiswa sudah sangat baik, 27
% mahasiswa baik dan 3% kurang baik.
Sedangkan kesesuaian pembelajaran dengan
tujuan Pembelajaran adalah bahwa 80% sangat
setuju bahwa sangat sesuai dengan tujuan
pembelajaran, sedangkan 17% sudah sesuai dan
3% responden kurang sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

Pembelajaran sudah sesuai
dengan tujuan pembelajaran

Proses Pembelajaran sudan
sesuai dengan RPS

3% m Sangat Baik
27% \

W Sangat Setuju

m Baik m Setuju

70%

Kurang baik Kurang setuju

(a)Pembelajaram-RPS (b)Tujuan Pembelajaran-
tujuan pembelajaran
Gambar 2. Evaluasi konteks

b) Evaluasi Input

Input program pembelajaran yang dibahas
dalam penelitian ini meliputi kesiapan mahasiswa
untuk mengikuti pembelajaran dibuktikan dengan
ketersedian sumber belajar, kesiapan mahasiswa
mempelajari materi yang akan dibahas pada
setipa pertemuan, pemahaman materi-materi
pendukung vyang dibuktikan dengan nilai
matakuliah pendukung, dalam hal ini matakuliah
fisika modern, dan ada peraturan yang mengikat
dalam pembelajaran (kepatuhan mengikuti
peraturan). Untuk bagian yang kedua dari CIPP
adalah evaluasi input. Evaluasi input ini terdiri
dari 1. Nilai pendukung matakuliah fisika inti
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untuk menggambarkan kemampuan responden
dalam mengambil matakuliah Fisika Inti. 2.
Kesiapan sumber belajar dan bahan ajar oleh
mahasiswa, untuk mengetahui bahan ajar yang
disiapkan sebelum pembelajaran dimulai. nilai
matakuliah pendukung yaitu memperoleh nilai
AB hampir setengah atau 43%, dan sebanyak
10% memperoleh nila A dan 30 % memperoleh
nilai B , serta yang memiki nilai BC sebanyak
17% kurang setuju.

Nilai matakuliah pra syarat ( pendukung)

Kesiapan sumber belajar mahasiswa

A W Sangat Siap

uAB uSiap

m B Kurang Siap
u8C m Tidak Siap
Kepatuhan mahasiswa terhadap Kesiapan mempelajari materi
aturan perkuliahan sebelum perkuliahan
u Sudah
mempelaj
¥ sangat 26% 13% materi dengal
mematuhi sangat baik
u mematuhi u Sudah
61% mempelajari
materi dengan
baik |

Gambar 3. Evaluasi input

¢) Evaluasi Prosess

Dalam evalusi proses pembelajaran juga
observasi dan angket. Observasi dilakukan dalam
proses  pembelajaran  bagaimana  proses
pembelajaran  dilakukan, dengan learning
management system
(https://akademik.walisongo.ac.id/), dalam

learning management system yang digunakan
juga dibantu dalam pembelajaran menggunakan

powerpoint, youtube, video, zoom dan
googlemeet. Dalam angket instrument yang
diberikan kepada mahasiswa terdapat 4

pertanyaan untuk mengukur proses pelaksanaan
pembelajaran yaitu 1. Bagimana keseuaian
jadwal dengan waktu perkuliahan,2. Bagaimana
perilaku mahasiswa dalam perkuliahan daring
melalui LMS apakah menghidupkan kamera
ketika perkuliahan atau mematikan kamera, 3,
Bagimana tingkat kefahaman ketika
pembelajaran daring dan 4. Bagaiman keaktifan
Tanya jawab dalam pembelajaran, serta 5 teknik
pembelajaran apa  yang diinginkan dalam
pembelajaran. Dari Gambar 4  ditunjukkan
bahwa kesesuaian jadwal dengan pelaksanaan
pembelajaran, responden menjawab sangat sesuali
sebanyak 58% dan menjawab sesuai sebanyak
42%. Sedangkan sikap mahasiswa mematikan

kamera maupun menghidupkan kamera sebanyak
55% menghidupkan kamera dan 45% mematikan
kamera. Sedangkan mengenai tingkat kefahaman
responden dalam pemebalajaran Fisika Inti
adalah 73% menyatakan faham, 23 % kurang
faham dan 4% sangat faham. Sedangkan 4
mengenai keaktifan Tanya jawab/diskusi dlam
pembelajaran menunjukan kefahaman, dan
critical thinking mahasiswa dalam pembelajaran
dengan 16% selalu bertanya, 52% bertanya pada
hal yang penting saja dan 32% kurang untuk
bertanya ( poor).

Kesesuaian waktu perkuliahan
dengan Jadwal

(2)

Tingkat kefahaman dalam proses
Pembelajaran

() (d)

Gambar 4. Evaluasi Process

mengidupkan/mematikan kamera
pada Pembelajan fisika

1
(b)

Keaktifan berdiskusi/ bertanya
pada materi yang belum faham

B Sangat sesuai kamera
= Mematkan
kamera

mSesuai

u Selalu bertanya
m Sangat Faham

= Faham u Bertanya

Kurang Faham
Kurang untuk
bertanya

Angket diberikan kepada mahasiswa yang
sudah  mendapatkan matakuliah  dengan
memahami karakter materi matakuliah maka
dalam angket diberikan keinginan yang
diharapkan oleh mahasiswa dalam pembelajaran
fisika inti. Keinginan yang diharapkan sesuai
dengan gambar 5. Gambar 5 menunjukkan bahwa
mahasiswa memberikan pemaparan bahwa 52%
meinginkan dengan pendekatan computational
thinking, 45% dengan menggunakan problem
based learning dan 3% lainnya. Deskripsi
memberikan pesan bahwa pembelajaran fisika
inti  bisa menggabungkan  computational
thingking dan problem based learning dalam
pembelajaran atau keduanya digabungkan dalam
proses pembelajaran. Hasil tersebut sesuai
dengan karakteristik matakuliah fisika inti yaitu
konsep dan matematik ( hasil wawancara dengan
ketua program studi) dan juga hasil penelusuran
dalam dokumen program studi bahwa matakuliah
tersebut dimasukkan dalam fisika teori dalam
pembagian kelompok matakuliah.

d) Evaluasi Product

Produk hasil pembelajaran adalah Kualitas
dan kuantitas responden setelah  mengalami
proses pembelajaran. Kualitas adalah derajat
perubahan tingkah laku mahasiswa meliputi
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ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.
Sedangkan kuantitas adalah jumlah peserta didik
yang berhasil menyelesaikan proses
pembelajaran di dalam proses pembelajaran.
Tujuam pelaksanaan matakuliah fisika inti
apabila indicator-indikator tercapai. Berdasarkan
hasil observasi terdapat bahwa semua mahasiswa
lulupada matakuliah fisika inti, merupakan
indicator keberhasilan. Hasil observasi kelulusan
mahasiswa sebesar 100%, dengan hasil penilaian
yaitu 39% mendapatkan nilai A, 23 %
mendapatkan nilai AB, 32% mendapatkan nilai

B, 3% mendapatkan nilai BC dan 3%
mendapatkan nilai C.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti

menyimpulkan evaluasi pelaksanaan pembelajarn
Fisika inti menggunakan model evaluasi CIPP
adalah sebagai berikut 1. Evaluasi Context
program , bahwa pembelajaran Fisika Inti
memiliki karakteristik pemahaman konsep dan
matematik sedangkan hasil angket bahwa
pembelajaran Fisika inti berdasarkan RPS
adalah 70% excellent dan berdasarkan tujuan
pembelajaran adalah 80% sangat baik. 2. Evaluasi
Input terhadap pembelajaran fisika inti adalah
kemampuan mata kuliah pendukung ditunjukkan
dengan nilainya AB sebanyak 43%, kesiapan
sumber belajar dan bahan ajar menyatakan 48%
sangat baik dan 36 % baik. Kepatuhan terhadap
aturan 97% sangat baik dan kesiapan untuk
mempelajari materi yang akan dipelajari adalah
61% baik. 3. Bahwa Proses pembelajaran
dilakukan secara on line sehingga evaluasi
Proses meliputi Kesesuaian waktu perkuliahan
dengan jadwal sangat baik, perilaku mahasiswa
dalam perkuliaghan dengan menghidupkan
kamera/mematikan kamera lebih dari 50%
menghidupkan kamera. Tingkat pemahaman
dalam proses pembelajaran sangat baik dan
keaktifan bertanya tentang materi lebih dari 50%
mahasiswa bertanya terhadap materi. 4. Evaluasi
Produk, evaluasi produk vyang diukur
menunjukkan bahwa mahasiswa 100 %
mahasiswa lulus. Rekomendasi perlu adanya
pembelajaran yang lebih baik sesuai dengan
karakteristik materi fisika inti yaitu pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan computational
thinking (52%), problem based learning ( 45%)
dan lainnya (3%), sehingga pendekatan
pembelajaran computational thinking untuk
memecahkan masalah fisika lebih diutamakan.
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